PENINGKATAN AKTIVITAS BELAJAR PESERTA DIDIK PEMBELAJARAN IPS TIPE PEMBAGIAN PRESTASI TIM SISWA DI SD by Sorna, Sorna et al.
1 
 
PENINGKATAN AKTIVITAS BELAJAR PESERTA DIDIK 
PEMBELAJARAN IPS TIPE PEMBAGIAN 
PRESTASI TIM SISWA DI SD 
 
Sorna, Marzuki, Sugiyono 




The purpose of this study is to "improve the learning activities of students using the 
type of learning as a team in the learning of social science in third grade public 
elementary school 05 Lamat Payang". The method used is descriptive method with the 
form of classroom action research. The procedure in this study consists of planning, 
implementing, observing and reflecting. Data collection techniques used are direct 
observation techniques and document scrutiny techniques. Data collection tools used 
are in the form of observation sheets and document observation sheets. Data 
collection techniques used are direct observation and measurement techniques by 
means of data collection, namely Student Activity Sheet. This research was carried out 
in three cycles. The results of the study were obtained. The ability of teachers to plan 
learning has increased from cycle I with an average score of 3.16 to 3.33 in the 
second cycle to 3.56 in cycle III. The ability of teachers to carry out learning has 
increased from cycle I which has an average value of 3.34 to 3.45 in cycle II, to 3.85 
in cycle III. Increased learning activities of students in the learning of Social Sciences 
using the type of learning as a team on average students in the first cycle were 53.49 
in the second cycle of 67.78 and in the third cycle was 80.35. Based on this data 
analysis, it can be concluded that the type of learning as a team can be used to 
increase the activity of third grade students of Lamat Payang 05 elementary school. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, bangsa dan negara (Undang-
Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Bab I pasal 1 ayat 1). 
Berdasarkan undang-undang di atas, secara 
tegas dijelaskan bahwa pendidikan Sekolah 
Dasar harus terencana agar proses 
pembelajaran berlangsung secara aktif 
sehingga hasil belajar peserta didik dapat 
mengembangkan potensi yang baik. Sekolah 
Dasar merupakan jenjang pertama yang harus 
dilalui peserta didik untuk dapat melanjutkan 
ke jenjang yang lebih tinggi. Pada jenjang 
pendidikan ini peserta didik diberikan 
beberapa pengetahuan dasar, salah satunya 
yaitu Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Ilmu 
pengetahuan sosial merupakan pengetahuan 
mengenai segala sesuatu yang berhubungan 
dengan masyarakat. Dalam pembelajaran 
ilmu pengetahuan sosial aktivitas pada siswa 
di perlukan secara maksimal baik berupa 
aktivitas fisik, mental dan emosional. Agar 
tujuan pembelajaran tercapai, maka 
pembelajaran harus efektif sehingga dapat 
membantu peserta didik untuk meningkatkan 
kemampuan yang diharapkan sesuai tujuan 
yang hendak dicapai. Dalam belajar sangat 
diperlukan adanya aktivitas. Tanpa adanya 
aktivitas belajar tidak mungkin berlangsung 
2 
 
dengan baik. Berdasarkan refleksi dari 
pengalaman penulis selama mengajar di kelas 
III Sekolah Dasar Negeri 05 Lamat Payang 
Bengkayang, aktiviyas belajar peseta didik 
masih rendah. Untuk meningkatkan keaktifan 
peserta didik, guru harus kreatif dalam 
melakukan proses pembelajaran. Dengan 
menggunakan tipe Pembagian Prestasi Tim 
Siswa diharapkan dapat meningkatkan 
aktivitas peserta didik dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan  Sosial. Menurut Slavin 
(1995) (dalam Isjoni 2014: 51), “Student 
Teams Achievement Divisionadalah salah 
satu tipe kooperatif yang menekankan pada 
adanya aktivitas dan interaksi diantara 
peserta didik untuk saling memotivasi dan 
saling membantu dalam menguasai materi 
pelajaran guna mencapai prestasi yang 
maksimal”. 
Berdasarkan paparan yang telah 
dikemukakan, maka dari itu peneliti 
melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas 
dengan judul “Peningkatan aktivitas peserta 
didik dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial menggunakan tipe Belajar Sebagai 
Tim  kelas III Sekolah Dasar Negeri 05 
Lamat Payang Bengkayang”. 
Tujuan dari penelitian ini (1) Untuk 
mendeskripsikan kemampuan guru 
merencanakan pelaksanaan pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial menggunakan tipe 
Pembagian Prestasi Tim Siswa yang dapat 
meningkatkan aktivitas belajar peserta didik 
pada kelas III Sekolah Dasar Negeri 05 
Lamat Payang Bengkayang; (2) Untuk 
mendeskripsikan kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial menggunakan tipe 
Pembagian Prestasi Tim Siswa yang dapat 
meningkatkan aktivitas belajar peserta didik 
kelas III Sekolah Dasar Negeri 05 Lamat 
Payang Bengkayang; (3) Untuk 
mendeskripsikan peningkatan aktivitas 
belajar peserta didik dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial menggunakan tipe 
Pembagian Prestasi Tim Siswa kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 05 Lamat Payang 
Bengkayang. 
Menurut Sardiyo, dkk (2008: 1.26) 
menyatakan bahwa, “IPS adalah bidang studi 
yang mempelajari, menelaah, menganalisis 
gejala alam dan masalah sosial di masyarakat 
dengan meninjau dari berbagai aspek 
kehidupan atau satu perpaduan.”Menurut 
Nursid Sumaatmadja (2007: 1.9) menyatakan 
bahwa, “IPS adalah mata pelajaran yang 
mempelajari kehidupan sosial yang kajiannya 
mengintegrasikan bidang ilmu-ilmu sosial 
dan humaniora.” Sedangkan menurut Trianto 
(2013: 171) menyatakan, “IPS merupakan 
integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu 
sosial, seperti sosiologi, sejarah, geografi, 
ekonomi, politik, hukum, dan budaya.”Dari 
ketiga pendapat tentang pengertian IPS di 
atas, dapat disimpulkan bahwa IPS adalah 
cabang ilmu pengetahuan yang 
menggabungkan beberapa cabang ilmu sosial 
dan ilmu lainnya seperti sosiologi, sejarah, 
ekonomi, geografi,politik dan hukum serta 
budaya. 
Tipe pembelajaran merupakan suatu 
rencana yang memperhatikaan pola 
pembelajaran tertentu, dalam pola tersebut 
dapat melihat kegiatan guru dan siswa 
didalam mewujudkan kondisi belajar. Satu 
diantara tipe pembelajaran kooperatif adalah 
Belajar Sebagai Tim.Menurut Slavin (1995) 
(dalam Isjoni 2014: 51), “Student Teams 
Achievement Division adalah salah satu tipe 
kooperatif yang menekankan pada adanya 
aktivitas dan interaksi diantara peserta didik 
untuk saling memotivasi dan saling 
membantu dalam menguasai materi pelajaran 
guna mencapai prestasi yang 
maksimal”.Sedangkan menurut Miftahul 
Huda ( 2013: 201), menyatakan bahwa 
“Student Teams Achievement Division adalah 
salah satu strategi pembelajaran kooperatif 
yang di dalamnya beberapa kelompok kecil 
peserta didik dengan level kemampuan 
akademik yang berbeda-beda saling bekerja 
sama untuk menyelesaikan tujuan 
pembelajaran”. 
Menurut Donni Juni Priansa (2015: 
259), terdapat lima langkah yang dapat 
diterapkan di dalam pelajaran yang 
menggunakan tipe Student Teams 
Achievement Division sebagai berikut: (1) 
Sajian materi; (2) Peserta didik bergabung 
dalam kelompok yang terdiri dari 4-5 orang. 
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Sebaiknya kelompok dibagi secara heterogen 
yang terdiri atas peserta didik dengan 
beragam latar belakang, misalnya dari segi: 
prestasi, jenis kelamin, suku dan lain-lain; (3) 
Guru memberikan tugas kepada kelompok 
untuk mengerjakan latihan/ membahas suatu 
topik lanjutan bersama-sama. Disini anggota 
kelompok harus berkerja sama; (4) Tes / kuis 
atau saling tanya antara kelompok. Skor kuis 
/ tes tersebut untuk mentukan skor individu 
yang digunakan untuk menentukan skor 
kelompok; (5) Penguatan dari guru. 
Kelebihan tipe Student Teams 
Achievement Divisionadalah (1)  Peserta 
didik bekerja sama dalam mencapai tujuan 
dengan menjujung tinggi norma-norma 
kelompok; (2) Peserta didik aktif membantu 
dan memotivasi semangat untuk berhasil 
bersama; (3) Aktif berperan sebagai tutor 
sebaya untuk lebih meningkatkan 
keberhasilan kelompok; (4) Interaksi antar 
peserta didik seiring dengan peningkatan 
kemampuan mereka dalam berpendapat. 
Sedangkan kelemahan tipe Student Teams 
Achievement Division adalah (1) 
Membutuhkan waktu yang lebih lama bagi 
peserta didik sehingga sulit mencapai target 
kurikulum; (2) Membutuhkan waktu yang 
lebih lama bagi guru sehingga pada 
umumnya guru tidak mau menggunakan 
pembelajaran kooperatif; (3) Membutuhkan 
kemampuan khusus guru sehingga tidak 
semua guru dapat melakukan pembelajaran 
kooperatif; (4) Menuntut sifat tertentu dari 
peserta didik, misalnya sifat suka bekerja 
sama. 
Menurut Oemar Hamalik (2013: 179) 
bahwa “Aktivitas belajar dapat didefenisikan 
sebagai berbagai aktivitas yang diberikan 
pada pembelajaran dalam situasi belajar 
mengajar”.  Menurut Dimyati dan Mudjiyono 
(2013: 115) mengemukakan “Aktivitas 
adalah keterlibatan dalam bentuk fisik, 
mental, emosional, dalam kegiatan proses 
pembelajaran yang mempunyai tujuan 
tertentu yaitu untuk memperoleh 
pengetahuan, keterampilan sikap dan nilai, 
guna menunjang keberhasilan siswa”. 
Menurut Nana Sudjana dan Wari Suwariyah 
(2010: 3) menyatakan bahwa, “Aktivitas 
belajar siswa mencakup dua aspek yang tidak 
terpisahkan, yakni aktivitas mental 
(emosional-intelektual-sosial) dan aktivitas 
motorik (gerak fisik)”. Menurut Slameto 
(2013) terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi aktivitas belajar. Diantaranya 
terdapat dua garis besar yang mempengaruhi 
aktivitas belajar yakni faktor internal dan 
eksternal. (a) Faktor internal meliputi: (1) 
Faktor jasmaniah (faktor kesehatan dan cacat 
tubuh); (2) Faktor Psikologis (intelegensi, 
perhatian, minat, bakat, motif dan 
kematangan); (3) Faktor Kelelahan 
(kelelahan jasmani yang terlihat dengan 
kondisi tubuh yang lemah dan kurang 
bersemangat). (b) Faktor eksternal meliputi: 
(1) Faktor keluarga; (2) Faktor sekolah; (3) 
Faktor masyarakat. 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Penelitian ini dilaksanakan dengan 
mengamati langsung proses pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru sehingga data atau 
informasi yang diperoleh dideskripsikan 
dengan keadaan sebenarnya. Metode 
deskriptif adalah suatu metode penelitian 
yang memapaparkan/menggambarkan 
mengenai fakta – fakta suatu objek penelitian 
berdasarkan peristiwa pada masa sekarang. 
Dalam penelitian ini penulis mendeskripsikan 
penyebab meningkat atau tidaknya 
kemampuan guru menyusun rencana dan 
pelaksanaan pembelajaran serta aktivitas 
peserta didik pada pembelajaran ilmu 
pengetahuan sosial khususnya materi 
mengenal penggunaan uang sesuai dengan 
kebutuhan. Subjek dalam penelitian ini 
adalah peneliti sekaligus bertindak sebagai 
guru dan peserta didik kelas III Sekolah 
Dasar Negeri 05 Lamat Payang Bengkayang 
yang berjumlah 14 peserta didik yang terdiri 
dari 7 orang laki-laki dan 7 orang perempuan. 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian tindakan 
kelas. Menurut Suharsimi Arikunto (2014: 
203), “Metode penelitian adalah cara yang 
digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data penelitiannya”. 
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Sedangkan menurut pendapat Igak Wardhani 
daan Kuswaya Wihardit (2014: 1.4) 
penelitian tindakan kelas adalah penelitian 
yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya 
sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan 
untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, 
sehingga hasil belajar siswa menjadi 
meningkat. 
Penelitian tindakan disini merupakan 
kegiatan secara siklus, berupa rangkaian 
kegiatan yang akan kembali ke asal, yaitu 
dalam bentuk siklus. Menurut pendapat 
Suharsimi, Suhardjono dan supardi (2012: 
16) menyatakan bahwa secara garis besar 
terdapat empat tahap yang lazim dilalui 
dalam penelitian tindakan kelas , yaitu 




Hal yang pertama kali dilakukan 
sebelum melakukan observasi yaitu 
melakukan perencanaan kegiatan 
pembelajaran guna berjalannya proses 
pembelajaran dengan lancar. Perencanaan 
kegiatan tersebut yaitu: (a) Mengkaji 
kurikulum untuk mengetahui standar 
kompetensi dan kompetensi dasar yang akan 
disampaikan pada peserta didik serta yang 
harus dicapai oleh peserta didik dalam 
pembelajaran; (b) Mengadakan perbincangan 
dengan guru kolaborator untuk menetapkan 
waktu pelaksanaan; (c) Membuatrencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP); (d) 
Membuat lembar observasi untuk  
pengamatan aktivitas belajar peserta didik 
dalam perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan tipe. 
Belajar Sebagai Tim. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Tahap ini merupakan implementasi dari 
perencanaan yang telah dilakukan. Tahap 
pelaksanaan ini dilakukan dengan tiga siklus. 
 
Tahap Pengamatan 
Selanjutnya untuk mengetahui apakah 
pelaksanaan yang di lakukan dapat diketahui 
kualitasnya atau sesuai dengan rencana yang 
sudah dibuat maka diperlukan pengamatan. 
Berdasarkan pengamatan ini kita akan dapat 
mencapai tujuan yang kita inginkan. Adapun 
tahap pengamatan yang dilakukan di dalam 
penelitian ini yaitu: (a) Pengamatan terhadap 
aktivitas belajar peserta didik menggunakan 
tipe  Belajar Sebagai Tim dengan 
menggunakan format observasi; (b) 
Pengamatan terhadap perencanaan 
pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan tipe Belajar Sebagai Tim  
dengan menggunakan lembar observasi 
kemampuan guru merancang pembelajaran 
dan lembar observasi kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran; (c) 
Psengamatan terhadap hasil belajar peserta 
didik menggunakan tipe  Belajar Sebagai 
Tim dengan menggunakan soal tes. 
 
Tahap Refleksi 
Setelah dilaksanakan tindakan dalam 
proses penelitian ini, pada kegiatan 
selanjutnya guru dan penulis melakukan: (a) 
Menganalisis proses pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh guru berkaitan dengan 
aktivitaspeserta didik; (b) Merancang 
tindakan berdasarkan pengamatan, untuk 
memperbaiki proses pembelajaran 
berikutnya; (c) Menganalisis kegiatan 
pembelajaran yang sudah baik agar lebih 
ditingkatkan lagi. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi langsung. 
Tekinik observasi langsung merupakan cara 
mengumpulkan data penelitian yang 
dilakukan dengan pengamatan berdasarkan 
kondisi, keadaan atau situasi guru dalam 
merencanakan, melaksanakan pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial dan kegiatan 
aktivitas peserta didik dalam proses 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 
Data yang terkumpul kemudian 
dianalisis menggunakan dua cara yaitu: 
(1) Untuk menganalisis sub masalah 1 dan 2 
tentang kemampuan guru dalam 
merencanakan dan melaksanakan 
pembelajaran menggunakan tipe Student 
Team Achievement Divisionakan dihitung 










𝑋 ̅     =  rata-rata (mean) 
∑ 𝑋  =  jumlah seluruh skor 
𝑁  =  banyaknya subyek     …………...  (1) 
 
(2) Untuk menganalisis sub masalah 3 
berupa nilai aktivitas peserta didik 
menggunakan tipe Belajar Sebagai Tim  akan 
dihitung menggunakan rumus persentase 
sebagai berikut: 
 





F = frekuensi yang sedang dicari 
persentasenya 
N = Number of Cases (jumlah 
frekuensi/banyaknya individu) 
P      = angka persentase  ………………..  (2) 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
Hasil data penelitian yang dipaparkan 
berdasarkan pada siklus-siklus tindakan 
pembelajaran yang didapat melalui penilaian 
dan pengamatan. Data hasil penilaian 
kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran menggunakan tipe belajar 
sebagai tim alat pengumpul data berupa 
lembar penilaian kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran pada tabel 1. 
 
 
         Tabel 1. Kemampuan Guru Menyusun Rencana Pembelajaran 
No. Aspek yang dinilai 
Siklus 
I 
Siklus      Siklus    
    II            III 
1.  Perumusan Indikator Pembelajaran 3,00   3,50         4,00 
2. Penentuan dan Pengorganisasian 
Materi Pembelajaran 
3,33          3,67         3,67 
3. Penentuan Alat Bantu dan Media 
Pembelajaran 
3,00          3,00         3,00 
4. Penentuan Kegiatan Pembelajaran 3,50            3,50         3,50 
                     5.           Penilaian Aktivitas Belajar                        3,00         3,00         3,67 
          Skor Total                                                               15,83       16,67       17,84 
          Skor Rata-rata                                                          3,16         3,33         3,56 
 
 
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan 
bahwa kemampuan guru dalam menyusun 
rencana pembelajaran meningkat dari skor 
rata-rata yaitu pada siklus I sebesar 3,16 
dengan kategori  baik, siklus II sebesar 3,33 
dengan kategori baik, siklus III sebesar 3,56 
dengan kategori baik sekali. Peningkatan 
yang diperoleh sebesar 0,40. Dengan 
demikian kemampuan guru menyusun 
rencana pembelajaran meningkat dari setiap 
siklus. Kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran dapat dilihat 
pada tabel 2. 
 
             Tabel 2. Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 
No. Aspek yang dinalai 
Siklus     Siklus     Siklus 
    I             II            III 
1.  Pra Pembelajaran  3,00        3,50         4,00 
2. Membuka Pembelajaran  4,00        3,50         4,00 
3. Kegiatan inti Pembelajaran  3,38        3,47         3,76 
4. Penutup   3,00        3,33         3,67 
Skor Total 13,38      13,83       15,43 




Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan 
bahwa kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran meningkat dari skor rata-rata 
yaitu pada siklus I sebesar 3,34 dengan 
kategori baik, siklus II sebesar 3,45 dengan 
kategoribaik, siklus III sebesar 3,85 dengan 
kategori baik sekali. Peningkatan yang 
diperoleh sebesar 0,51. Dengan demikian 
kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran meningkat dari setiap 
siklus.Aktivitas peserta didik dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
menggunakan tipe Belajar Sebagai Tim dapat 
dilihat pada tabel 3. 
 
                         Tabel 3. Aktivitas Peserta Didik Menggunakan 
                        Tipe Belajar Sebagai Tim 
No. Indikator 
   Siklus       Siklus          Siklus 
       I                II                III 
1.  Siswa bertanya tentang materi 
pembelajaran IPS 
   50 %           64 %          78,57 % 
(7 Siswa)    (9 Siswa)    (11 Siswa) 
2. Siswa aktif menjawab pertanyaan 




 42,85 %      57,14 %      71,42 % 
(6 Siswa)    (8 Siswa)    (10 Siswa) 
3. Siswa mempersentasikan materi di 
depan kelas 
 
   64 %          78,57 %       85,71 % 
(9 Siswa)    (11 Siswa)   (12 Siswa) 
4. Siswa yang aktif menanggapi 
pendapat teman-temannya tentang 
materi pembelajaran IPS 
 
 
 57,14 %       71,42 %       85,71 % 
(8 Siswa)    (10 Siswa)   (12 Siswa) 
Rata-rata aktivitas kelas  53,49 %       67,78 %       80,35 % 
 
 
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan 
bahwa penggunaan tipe belajar sebagai tim 
diperoleh rata-rata aktivitas peserta didik  
yaitu pada siklus I sebesar 53,49 %, siklus II 
sebesar 67,78 %, siklus III sebesar 80,35 % 
meningkat 26,86 % dari siklus I. 
 
Pembahasan Penelitian 
Penelitian tiga siklus, dalam satu siklus 
melaksanakan satu kali pertemuan. Penelitian 
ini dilaksanakan mulai tanggal 5 Mei 2018 
sampai tanggal 21 Mei 2018 pada kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 05 Lamat Payang 
Bengkayang. Siklus I dilaksanakan pada hari 
Sabtu, 5 Mei 2018, siklus II dilaksanakan 
pada hari Rabu, 16 Mei 2018, siklus III 
dilaksanakan pada hari Senin, 21 Mei 2018. 
Alokasi waktu yang digunakan 3 x 35 menit 
setiap pertemuan. 
Pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan tipe belajar sebagai tim ini, 
peserta didik berperan aktif untuk saling 
membantu dan memotivasi semangat untuk 
keberhasilan bersama sehingga berdampak 
pada aktivitas peserta didik. Hal ini diperkuat 
pendapat Donni Juni Priansa (2015:260) 
bahwa kelebihan tipe Student Teams 
Achievement Division peserta didik 
bekerja sama dalam mencapai tujuan dengan 
menjujung tinggi norma-norma kelompok, 
peserta didik aktif membantu dan memotivasi 
semangat untuk berhasil bersama, aktif 
berperan sebagai tutor sebaya untuk lebih 
meningkatkan keberhasilan kelompok, 
interaksi antar peserta didik seiring dengan 
peningkatan kemampuan mereka dalam 
berpendapat. Secara umum, pembelajaran 
dengan menggunakan tipe belajar sebagai tim 
berlangsung dengan baik dan peserta didik  
mengikuti pembelajaran dengan antusias. 
Dalam pembelajaran menggunakan tipe 
belajar sebagai tim di kelas III Sekolah Dasar 
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Negeri 05 Lamat Payang Bengkayang terdiri 
atas 6 tahap yaitu (1) Guru menyajikan 
materi pelajaran; (2) Peserta didik dibentuk 4 
kelompok terdiri dari 4 orang 2 kelompok 
dan 3 orang ada 2 kelompok secara heterogen 
(campur menurut prestasi, jenis kelamin, 
suku dan lain-lain); (3) Guru memberikan 
tugas kepada kelompok untuk dikerjakan 
oleh anggota-anggota kelompok, anggota 
yang sudah mengerti dapat menjelaskan pada 
anggota lainnya sampai semua anggota dalam 
kelompok itu mengerti; (4) Guru memberi 
kuis/pertanyaan kepada seluruh peserta didik; 
(5) Memberi evaluasi; (6) Peserta didik 
diberikan penguatan. 
Secara keseluruhan tahapan dalam tipe 
belajar sebagai tim berdampak pada 
peningkatan aktivitas belajar peserta didik. 
Tahapan yang paling berkontribusi terhadap 
aktivitas belajar peserta didik yaitu ketika 
peserta didik diberi tugas oleh guru untuk 
dikerjakan oleh anggota-anggota kelompok, 
anggota yang sudah mengerti dapat 
menjelaskan pada anggota lainnya sempai 
semua anggota dalam kelompok itu mengerti. 
Sehingga dengan kegiatan tersebut, peserta 
didik berperan aktif untuk saling membantu 
dan memotivasi semangat untuk keberhasilan 
bersama.     
Aktivias belajar peserta didik pada 
materi sejarah uang dihitung melalui skor 
rata-rata aktivitas peserta didik. Berdasarkan 
hasil perhitungan skor rata-rata aktivitas 
peserta didik menunjukkan bahwa terdapat 
peningkatan aktivitas belajar peserta didik. 
Pada kelas III Sekolah Dasar Negeri 05 
Lamat Payang Bengkayang rata-rata skor 
aktivitas peserta didik pada siklus I sebesar 
53,49%, pada siklus II sebesar 67,78% dan 
pada siklus III sebesar 80,35%. Jadi, dapat 
diketahui bahwa penggunaan tipe belajar 
sebagai tim berdampak baik terhadap 
peningkatan aktivitas belajar peserta didik 
kelas III Sekolah Dasar Negeri 05 Lamat 
Payang Bengkayang. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari penelitian dan 
perhitungan data yang telah dilakukan, maka 
dapat disimpulkan bahwa: (1) Kemampuan 
guru dalam merencanakan pembelajaran 
menggunakan tipe belajar sebagai tim pada 
aktivitas peserta didik kelas III Sekolah 
Dasar Negeri 05 Lamat Payang Bengkayang 
mengalami peningkatan dari siklus I yang 
memperoleh nilai rata-rata 3,16, siklus II 3,33 
menjadi 3,56 pada siklus III dan dapat 
dikategorikan baik sekali. Peningkatan yang 
diperoleh sebesar 0,40; (2) Kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran 
menggunakan tipe belajar sebagai tim pada 
aktivitas peserta didik kelas III Sekolah 
Dasar Negeri 05 Lamat Payang Bengkayang 
mengalami peningkatan dari siklus I yang 
memperoleh nilai rata-rata 3,34, siklus II 3,45 
menjadi 3,85 pada siklus III III dan dapat 
dikategorikan baik sekali. Peningkatan yang 
diperoleh sebesar 0,51; (3) Peningkatan 
aktivitas belajar peserta didik dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas 
III Sekolah Dasar Negeri 05 Lamat Payang 
Bengkayang dibuktikan dengan perolehan 
rata-rata aktivitas peserta didik pada siklus I 
sebesar 53,49 %, pada siklus II sebesar 67,78 
% dan menjadi 80,35 % pada siklus III 
dengan peningkatan sebesar 26,86 %. 
 
Saran  
Dari hasil penelitian dan kesimpulan 
yang telah didapat, terdapat beberapa saran 
sebagai berikut (1) Dalam penelitian ini, hasil 
yang telah diperoleh dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial menggunakan 
Belajar tipe pembagian prestasi tim siswa 
ternyata dapat meningkatkan aktivitas peserta 
didik. Oleh karena itu, guru dapat 
menerapkan tipe Belajar Sebagai Tim  ini 
dalam pembelajaran sehingga dapat 
meningkatkan aktivitas peserta didik; (2) 
Bagi guru yang menerapkan tipe pembagian 
prestasi tim siswa ini dalam pembelajaran, 
dapat lebih memahami langkah yang telah 
ditentukan sehingga dalam pembelajaran 
menjadi lebih menarik, efektif dan 
memberikan motivasi dalam belajar; (3) Guru 
harus melakukan refleksi terhadap 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan 
sehingga guru dapat mengetahui kekurangan 
pada pembelajaran dan memperbaikinya. 
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